Reneana Strategis Dinas Koperasi, UKM & Perindusirian Kofa Samarinda 2021 -2026

BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perencanaan Strategis merupakan suatu proses penyusunan tahapan-
tahapan kegiatan yang melibatkan|berbagai unsur pemangku kepentingan| di

jangka waktu tertentu. Penyusunan Renstra SKPD ini sendiri sejalan dengan

Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistim Perencangan

Pemerintahan Daerah, sebagaimana telah beberapa kali diubah, terakhir den
Undang-Undang Nomor 23 Tahun [2014 dan aturan / pelaksanaannya dimana
Renstra SKPD menjadi satu kesatuan dalam sistem perencanaan pembanguran
daerah.

Dengan memperhatikan aturan yang berlaku, penyusunan Rengtra
dilaksanakan melalui pendekatan teknokratif, partisipatif, atas-bawah (top-down),
dan bawah-atas (bottom-up). Sesuail pendekatan dimaksud, maka dalam Rengtra
ini merupakan manifestasi dari berbagai pikiran segenap pemangku kepentinggn.
dan global dalam tatanan system manajemen pembangunan daerah.
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Landasan Hukum

1 Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan Negara (Lemb

Negara Republik Indonesia Tahun 2003 Nomor 47, Tambahan Lemba
Negara Republik Indonesia Nomor 4286);

2 Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencan;
Pembangunan Nasional (Lembatan Negara Republik Indonesia Tahun 2!

Nomor 104, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4421

3 Undang-Undang Nomor 23 Tjhun 2014 tentang Pemerintahan Daefah

(Lemberan Negara Republik Indgnesia tahun 2014 Nomor 244);

4 Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011 tentang Pembentukan PeratUJEn

Perundang-Undangan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2
Nomor 53, Tambahan Lembaran|Negara Republik Indonesia Nomor 4389)

5 Peraturan Pemerintah Nomor 65| Tahun 2005 tentang Pedoman Penyusur][an
|

dan Penerapan Standar Pelayanan Minimal (Lembaran Negara Repu

Indonesia Tahun 2005 Nomor 4585);

6 Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2006 tentang Laporan Keuangan ¢
Kinerja Instansi Pemerintah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tat
2006 Nomor 25, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nor
4614);

7 Peraturan Pemerintah Nomor

Pemerintahan Antara Pemerintah, Pemerintahan Daerah Provinsi [

Pemerintahan Daerah Kabupaten/Kota (Lembaran Negara Republik IndonjEia

Tahun 2007 Nomor 82, Tamb
Nomor 4737).

han Lembaran Negara Republik Indon

4

ik

an

un

nor

Tahun 2007 tentang Pembagian Urugan

an

ia

8 Peraturan Pemerintah Nomor 41 Tahun 2007 tentang Organisasi Perangkat

Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2007 Nomor
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4741);

89,
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9 Peraturan Pemerintah Nomor 8
Penyusunan, Pengendalian

Pembangunan Daerah;

10 Peraturan Menteri Dalam Neger
Pengelolaan Keuangan Daerah
dengan Peraturan Menteri Dalg

2006 tentang Pedoman Pengelo
11 Peraturan Pemerintah Nomor 18

12 Peraturan Menteri Dalam Ne

perencanaan, pengendalian dan

Tahun 2008 tentang Tahapan, Tata

dan Evaluasi Pelaksanaan Ren

i Nomor 13 Tahun 2006 tentang Pedon
sebagaimana telah diubah beberapa

an Keuangan Daerah;

Tahun 2016 tentang Perangkat Daerah;

m Negeri Nomor 21 Tahun 2011 tentj:g
Perubahan kedua atas Peraturi: Menteri Dalam Negeri Nomor 13 Tah

ra

an
i

un

geri Nomor 86 Tahun 2017 Tata
evaluasi pembangunan daerah, tata

evaluasi rancangan peraturan

ra

ra

jerah tentang rencana pembangunan jangka

panjang daerah dan rencana pembangunan jangka menengah daerah, serta

tata cara perubahan rencana pembangunan jangka panjang daerah, rencana

pembangunan jangka menenge
daerah;

13 Permendagri Nomor 90 tahun
Nomenklatur, Perencanaan Pe

14 Peraturan Menteri Dalam Neg:r Nomor 18 Tahun 2020 tentang Peratj

Pelaksanaan Peraturan Pemerin

dan Evaluasi Penyelenggaraan
15 Keputusan Menteri Dalam Nege

Verifikasi dan Validasi Pemutak

Perencanaan Pembangunan dar
16 Keputusan Menteri Dalam Neg

Verifikasi dan Validasi Pemutakhiran Klasifikasi, Kodeifikasi dan Nomenkl

Perencanaan Pembangunan dar
17 Instruksi Mendagri Nomor 061/2
Nomor 18 Tahun 2016 tentang R

18 Peraturan Daerah Nomor 2 Ta
Tahun 2021-2026;

Pemerintah Daerah,;

h daerah, dan rencana kerja pemerintah

2019 tentang Klasifikasi, Kodefikasi gan

angunan dan Keuangan Daerah;,

tah Nomor 13 Tahun 2019 tentang Lap

i Nomor 050-3708 tahun 2020 tentang

H
iran Klasifikasi, Kodeifikasi dan NomenklIur.

Keuangan Daerah

i Nomor 050-5889 tahun 2021 tentang

Keuangan Daerah;
11/SJ Tahun 2016 tentang Tindak Lanjut
erangkat Daerabh;

hun 2021 tentang RPJMD Kota Samari

an
an

sil

Hasil

I

PP

1da
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19 Peraturan Daerah Kota Samarinda Nomor 8 Tahun 2021 Tentang
Pembentukan Susunan Organisasi Perangkat Daerah di Kota Samarinda;

20 Peraturan Walikota Samarinda Nomor 113 Tahun 2021, tentang Kedudukan,
Susunan Organisasi, Tugas Dan Fungsi, Serta Tata Kerja Dinas Koperasi, Us2
Kecil Menengah dan Perindustrian Kota Samarinda.

1.3 Maksud dan Tujuan

Rencana Strategis Dinas Koperasi, UKM dan Perindustrian adjlah
dokumen perencanaan pembangunan Koperasi dan UKM periode 5 (lima) ta
terhitung sejak tahun 2021 sampai dengan 2026.

Tujuan Penyusunan Renstra Dinas Koperasi, UKM dan Perindustrian adalahy

1. Mengetahui kinerja Dinas Koperasi dan UKM dimasa lalu, permasalahan gan
isu strategis, sasaran strategis dan bagaimana upaya pencapaiannya dale
lima tahun mendatang;

2. Memandu perencanaan pembangunan perkoperasian dan ukm  yang
berkelanjutan;

3. Sebagai instrumen bagi pihak-pihak yang bertugas melaksanahlan.
pemantauan, pengendalian, evaluasi program dan kegiatan;

4. Sebagai pedoman dalam penyj:unan Rencana Kerja (Renja) SKPD setiﬁap

tahun. |

1.4 Sistematika Penulisan

BAB | PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Mengemukakan secara ringkas pengertian Rensira
Perangkat Daerah, fungsi Renstra Perangkat Daergh
dalam penyélenggaraan pembangunan daerah, prosg
penyusunan| Renstra Perangkat Daerah, keterk:I:
Renstra Perangkat Daerah dengan RPJMD, Renstra K/L
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dan Renstra provinsi /kabupaten / kota, dan dengan
Renja Perangkat Daerah.

1.2. Landasan Hukum

Memuat penjelasan tentang undang — undang, peratur.

pemerintah, Peraturan Daerah, dan ketentuan peraturan
lainnya yang imengatur tentang struktur organisasi, tugas
dan fungsi,| kewenangan peragkat Daerah, sefta
pedoman yang dijadikan acuan dalam penyusun
perencanaan dan penggangaran perangkat daerah.

1.3. Maksud dan [Tujuan

Memuat penijelasan tentang maksud dan tujuan dari
penyusunan Renstra Perangkat Daerah

1.4. Sistematika Penulisan

Menguraikan| pokok bahasan dalam penulisan Rensfra
Perangkat Daerah, serta susunan garis besar |[si
dokumen.

BAB Il GAMBARAN PELAYANAN PERANGKAT DAERAH

2.1. Struktur Organisasi Perangkat Daerah

Memuat jelasan umum tentang dasar huk

pembentukan Perangkat Daerah, struktur organi
Perangkat Daerah, serta uraian tugas dan fungsi sampai

|
dengan satul|eselon dibawah kepala Perangkat Daerah.

dan tata laksana Perangkat Daerah (proses, prosed

mekanisme).

2.2. Tugas dan Fungsi
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Memuat penjelasan tugas dan fungsi Dinas Koperasi,
UKM dan Perindustrian Kota Samarinda

2.3. Sumber Daya Perangkat Daerah

Memuat penjelasan ringkas tentang macam sumber daya
yang dimiliki Perangkat Daerah dalam menjalankan tug |_s
dan fungsinya, mencakup sumber daya manus a,
asset/modal,|dan unit usaha yang masih operasional.

BAB Il PERMASALAHAN DAN ISU-ISU STRATEGIS PERANGKAT
DAERAH
1.1.Indentifikasi | Permasalahan Berdasarkan Tugas dan

Fungsi Pelayanan Perangkat Daerah.

Pada bagian ini dikemukakan pennasalaha]ﬁw-

permasalah pelayanan Perangkat Daerah besefta

I
faktor-faktor yang mempengaruhinya.
1.2. Telaahan Visi, Misi dan Program Kepala daerah dan wakil

kepala daergh Terpilih.

Bagian ini mengemukakan apa saja tugas dan fungsi

Perangkat Daerah yang terkait dengan visi, misi, sei a
program kepala daerah dan wakil kepala daerah terpiljh.
Selanjutnya | berdasarkan identifikasi permasalahan
pelayanan Perangkat Daerah, dipaparkan apa saja
faktor-faktor | penghambat dan pendorong pelayangn
Perangkat | Daerah yang dapat mempengaruhi

pencapaian visi dan misi kepala daerah dan wakil kepala

daerah tersebut. Faktor-faktor inilah yang kemudign
menjadi salah satu bahan perumusan isu strategis
pelayanan Perangkat Daerah.

BAB IV  TUJUAN DAN SASARAN
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BAB V

BAB VI

BAB VI

BAB VI

4.1. Tujuan dam Sasaran Jangka Menengah Perangkat

Daerah.
Pada bagian

dan sasaranh jangka menengah Perangkat Daerg

Pernyataan

Perangkat Daerah beserta indikator kinerjanya.

STRATEGI DAN
Pada bagian ini

dan arah kebijakan Perangkat Daerah dalam lima tah

mendatang.

RENCANA  DAN

PENDANAAN

Pada bagian ini dikemukakan rencana program dan kegiats

indikator kinerja,

KINERJA PENYELENGGARAAN BIDANG URUSAN

Pada bagian ini

Daerah yang

akan dicapai Perangkat Daerah dalam lima tahun mendata

sebagai komitm
sasaran RPJMD.
PENUTUP

ARAH KEBIJAKAN
dikemukakan rumusan pernyataan strat

ini dikemukakan rumusan pernyataan tujugn

h.

tujuan dan sasaran jangka menenggh

PROGRAM KEGIATAN SER]

dikemukakan indikator kinerja Perangk

ra langsung menunjukkan kinerja ya

I
I

gi

n

A

n,
kelompok sasaran, dan pendanaan indikatif.

at

g
g

untuk mendukung pencapaian tujuan dan
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AB 11

AN PELAYANAN
{M DAN PERINDUSTRIAN
AMARINDA

GAMB/
DINAS KOPERASI,
KOTA !

Struktur Organisasi Dinas Koperasi, UKM dan Perindustrian Kota

Samarinda.

Organisasi Dinas Koperasi| UKM dan Perindustrian Kota Samari

berpedoman pada Undang Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan
Daerah diturunkan pada Peraturan Pemerintah Nomor 18 Tahun 2016 tentgang
Perangkat daerah adapun turunannya ialah Peraturan Pemerintah Daerah Kota

Samarinda Nomor 03 Tahun 2016 tentang Urusan kewenangan konkruen daerah
kota samarinda dan Peraturan Pemerintah Daerah Kota Samarinda Nomor| 08
Tahun 2021 tentang Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah HKota
Samarinda serta dijabarkan melalul Peraturan Walikota Samarinda Nomor {113
Tahun 2021, tentang Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas Dan Fungsi, Serta
Tata Kerja Dinas Koperasi, Usaha Kecil Menengah dan Perindustrian |csta
Samarinda.

Dalam rangka penyelerzaraan Pemerintah, pembangunan @an

Pelayanan Masyarakat, Dinas Koperasi, UKM dan Perindustrian Kota Samarinda

ditunjang dengan rincian Susunan| Organisasi SKPD berdasarkan Perda Kota
Samarinda Nomor 08 Tahun 2021 tentang Pembentukan dan Susunan Perangkat
Daerah. Peraturan Walikota Samarinda Nomor 113 Tahun 2021, tentgng
Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas Dan Fungsi, Serta Tata Kerja Dinas
Koperasi, Usaha Kecil Menengah dan Perindustrian Kota Samarinda :
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1. Kepala Dinas;

2. Sekretaris membawa
a. Sub Bagian Umum

b. Sub Bagian Keuang'
c. Kelompok Jabatan Fungsional

3. Bidang Pemberdayaan

¢ Kelompok Jabatan F;ungsional.

4. Bidang Pemberdayaan| dan Pengembangan Koperasi, terdiri atas|;
o Kelompok Jabatan Fungsional.

5. Bidang Kelembagaan
e Kelompok Jabatan F

6. Bidang Perindustrian, t
e Kelompok Jabatan F

7. Kelompok Jabatan Fu'ngsional (Pokjabfung).

8. UPTD.

dan Pengawasan, terdiri atas :

lan Kepegawaian

n

Usaha Mikro, terdiri atas :

rdiri atas :

ungsional

|
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2.2 Tugas Pokok dan Fungsi

a. Tugas pokok

Berdasarkan Peraturan Walikota Kota Samarinda Nomor : 113 Tahun 2021, tugas
pokok Dinas Koperasi, UKM dan Perindustrian Kota Samarinda merupakan urnysur
pelaksana otonomi daerah mempunyai tugas pokok melaksanakan urysan
pemerintahan daerah di Bidang Pemberdayaan Usaha Mikro, Pemberdayaan gdan
Pengembangan Koperasi, Kelembagaan dan Pengawasan, serta Bidgng
Perindustrian

b. Fungsi

Dalam menyelanggarakan tugas pokoknya sebagaimana dimaksud diatas, Dinas

Koperasi dan UKM Kota Samarindg mempunyai fungsi :
1. Perumusan kebijakan di bidang mberdayaan, pembangunan, pengembangan,
pengawasan sumberdaya, sarana|prasarana dan promosi koperasi, usaha klil
menengah dan perindustrian;
2. Pelaksanaan kebijakan di | bidang pemberdayaan, pembangunan,
pengembangan, pengawasan sumberdaya, sarana prasarana dan prompsi

koperasi, usaha kecil menengah dan perindustrian;

3. Pelaksanaan koordinasi terhadap pelaksanaan kebijakan di bidang
pemberdayaan, pembangunan, peIgembangan. pengawasan sumberdaya, SaII
prasarana dan promosi koperasi,\usaha kecil menengah dan perindustrian;

4. Pelaksanaan monitoring, evaluasi dan pelaporan terhadap pelaksanaan kebijakar] di
bidang pemberdayaan, penjbangunan, pengembangan, pengawasan
sumberdaya, sarana prasarana |dan promosi koperasi, usaha mikro, in_l,
menengah dan perindustrian;
Pelaksanaan administrasi Dinas, dan

6. Pelaksanaan tugas lainnya yang diberikan oleh Wali Kota sesuai dergan

ketentuan peraturan perundang-undangan

2.3 Sumber Daya Dinas Koperasi, UKM dan Perindustrian

1. Sumber Daya Pegawai

Bab Il - Gambaran Pelayanan [§nas Koperasi, UKM & Perindustrian Kota Samaringda
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berikut :

Jenis
No Kepe jon Jumlah u Keterangan
1 2 3 4
|
1 PNS 48 1. Eselon:
1] 1 Orang
n 5 Orang
2. Golongan
1 1 Orang
] 19 Orang
] 44 Orang
v T Orang
l13.  Pendidikan :
SD Sederajat 1 Orang
SMP Sederajat 0 Orang
SLTA Sederajat 25 Orang
Diploma Sederajat 3 Orang
S1 Sederajat 32 Orang
S2 Sederajat 9 Orang
I S3 Sederajat 1 Orang
2 PTTB/PTTH 38 -
3 Jabatan 23
Fungsional |
Jumlah 109 Orang

2. Sarana dan Prasarana Dinas Koperasi, UKM dan Perindustrian

Untuk menunjang kegiatan pelaksanaan tugas pokok dan fungsinya, Dinas

Koperasi, UKM dan Perindusstrian Kota Samarinda dilengkapi dengan sarana
prasarana berupa Kendaraan Dinag, Komputer, Laptop, Barang Inventaris,

dan
dan

Fasilitas Kantor lainnya. Sarana dah prasarana tersebut sebagaian besar dglam

kondisi baik, dan diharapkan semuanya dapat dimanfaatkan secara optimal.
3. Keuangan

Anggaran harus direncanakan I:demikian rupa agar seimbang antara

pengeluaran dan upayal/profram yang tercapai. Berikut ini adalah anggaran P/

GU

Bab || — Gambaran Pelayanan [Jinas Koperasi, UKM & Perindustrian Kota Samarir
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2.4

A

untuk tahun 2021 APBD Kota Sal
menyusun PAGU Anggaran tahun 2022 APBD Kota Samarinda

a. Sumber Dana APBD 2016 s/d

Perkembangan pagu indikatif an
kenaikan cukup signifikan setiap:
anggaran sebesar Rp. 5.940.341.
tahun 2017 sebesar Rp. 7.168.985

arinda
020

untuk dijadikan gambaran dajam

garan dari tahun 2016-2020 mengalgmi
tahunnya. Dimana pada tahun 2016 pggu

5,- dengan realisasi sebesar 98,86%, ppda
.361,- dengan realisasi 93,04%, tahun 2D18

Rp. 8.070.532.628,- dengan realisdsi sebesar 91,72%, tahun 2019 sebesar [Rp.
8.878.811.234,- mencapai 93,66%, tahun 2020 sebesar Rp. 7.947.297.4/18 -

dengan realisasi mencapai 95,45%|

Pada tahun 2020 pagu anggaran mengalami

di Samarinda selama periode 2016

revisi defisit anggaran karena rasiopalisasi penerimaan pendapatan daerah, dan
penanggulangan bencana nasional|covid 19.
Pagu Dana indikatif selama $ tahun pada tabel berikut :
Tabel 2.2
JENIS
NO. 2018 2017 2018 2019 2020
BELANJA
Belanja
1. Tidak 5.132.695.966 6.019.804.0915 7.000.582.357 7.223.064 692 5.448.267.791
Langsung
Belanja
2. 807.645.539 1.149.181.270 1.069.950.271 1.823.587.542 2.499.028.627]
Langsung
JUMLAH 5.940.341.505 | 7.168.985.361 8.070.532.628 8.878.811.234 7.947.297.418
Kinerja Pelayanan SKPD
Sektor Koperasi dan UKM
Terkait sektor Pemberdayaan Koperasi dan UKM, perkembangan jumlah kopgrasi

— 2020 mengalami pertumbuhan positif, [ada

koperasi yang dibubarkan dan pembentukan koperasi baru, koperasi yang tjdak

Bab Il = Gambaran Pelayanan [}
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badan hukum. Pada 2016 Jumlah Koperasi sebanyak 1.220 unit dan beru

menjadi 1.059 pada 2021, terko

koperasi.
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ksi koperasi diusulkan bubar sebanyak

Berikut disajikan perkembangan jumiah koperasi, koperasi aktif, dan koperasi tigak

aktif dalam tabel :

Tabel 2.3
Tabel Koperasi Aktif dan Tidak Aktif
Tahun 2016 s/d 2020

NO Uraian 2016 2017 2018 2019 2020
1 Jumlah koperasi aktif 1]220 1.062 986 991 1,099
2 | Jumlah koperasi tidak aktif ‘ 81 175 189 221 32§
3 | Persentase Koperasi Aktif 87,08% 85,85% 83,91% 81,76 76.51%

Jumlah Koperasi 11401 1.237 1.175 1.212 1.384

Sedangkan jumlah UKM yang telah dib}
jumiah UKM sebanyak 26,280 UKM dan meningkat menjadi 36.847 UKM pada
2020, dengan perbandingan Usaha Ke

sebanyak 4.413 Unit. Jumlah UKM dapclt dilihat pada tabel berikut :

na juga mengalami peningkatan. Pada 2D 16

aEhir

| sebanyak 32.334 unit dan Usaha Menengah

Tabel 2.4
Tabel Usaha Kecil Menengah
Tahun 2016 s/d 2021

NO Uraian 2016 2017 2018 2019 2020

1 Jumlah seluruh UKM 26,280 | 27,682 | 28973 | 36,747 | 36837
2 Jumlah BPR/LKM i 0 0 0 10

3 Jumlah UKM non BPR/LKM 26280 | 27,682 | 28973 | 36,747 | 36,847
4 Persentase UKM Aktif - 85% 86% 87% 88% '85'01

Sesuai dengan Rencana PembangunanLJangka Menengah Daerah (RPJMD) 201

2021 Kota Samarinda, pada Dinas Koperasi dan UKM Kota Samarinda terdapgt 2

6 —
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(dua) indikator RPJMD dimana hingga
persentase koperasi aktif sedangkan pada Usaha Mikro dan Kecil dapat tercapai.

Berikut disajikan secara lengkap capaian indikator RPJMD 2016 — 2021 sedara

akhir 2021

akumulatif pada Dinas Koperasi dan Kota Samarinda :

Tabel 2.5

belum tercapai pada indikator

No. | Indikator Target RPJMD Realisasi RPJMD
2016 | 2017 | 2018 | 2019 | 2020 | 2016 2017 | 2018 | 2019| | 2020
t
1. EELZ?ZSSEW 53% | 54% | 55% | 60% | 65% | 38% | 40% | 44% | 30%]| | 33%
Usaha Mikro - |
2. dan Kozl 01% |[0,1% | 0,1% | 0,3% | 0,4% | 0,3% 04% | 05% | 0,6% 13%

2. Sektor Perindustrian

Industri dibagi dalam 4 golon

gan yaitu Industri Besar (banyaknya tengga

kerja 100 orang atau lebih); Industri Sedang (banyaknya tenaga kerja 20-99
orang); Industri Kecil (banyaknya tenaga kerja 5-19 orang); dan Industri Rumah
Tangga (banyaknya tenaga kerja 14 orang). Keadaan industri Kota Samaripda
terlihat pada grafik dan tabel dibawah ini
Tabel 2.11
KONTRIBUSI SEKTOR INDUSTRI TERHADAP
PDRB ATAS DASAR HARGA BERLAKU
KOTA SAMARINDA
TAHUN 2016 - 2020 L
PDRB KOT. PDRB SEKTOR KONTRIBUSI
NO TAHUN SAMARIND, INDUSTRI SEKTOR
(Jutaan Rp (Jutaan Rp) INDUSTRI (%)
1 2016 52.64?.368,37 4.398.300,87 8,35
2 2017 58.443.748,70 4.720.877,03 7,87
3 2018 63.564.686,76 5.003.317,50 7,82
4 2019 67.604.540,75 5.217.439,01 7,72
5 2020 66.525.011,43 5.133.070,54 .72
Bab |l — Gambaran Pelayanan Djnas Koperasi, UKM & Perindustrian Kota Samarinfla
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Tabel 2.12

No |

NILAI PDRB SEKTOR INDUSTRI PENGOLAHAN
KOTA?AMARINDA
TAHUN 2016 — 2020
PDRB (DALAM JUTA Rp)
No | Tahun HARGA HARGA LAJU PER;UMBU“A“
BERLAKU KONSTAN (%)
(1) (2) 3) (4) (5)
1. 2016 4.398.300,87 | 3.240.358,32 -0,40
2. 2017 4.720.877,03 | 3.299.508,24 1,83
3. 2018 5.003.317,50 | 3.408.879,75 3,11
4. 2019 5217.439,01 || 3.554.282,27 4,27
5. 2020 5.133.070,54 3.413.063,00 -3,97
Pada tabel di atas, terlihat|bahwa nilai PDRB dari sektor industri Kota
Samarinda mengalami penurunan| pada tahun 2020. Namun laju pertumbupan

sektor industri pengolahan yang paling tinggi terjadi pada tahun 2019. Dengan

hal ini, diharapkan untuk tahun-tahun selanjutnya sektor industri pengolahan

bisa menjadi fokus pemerintah daerah untuk mencapai kesejahtergan

masyarakat. Saat ini disemua kecamatan di Samarinda mempunyai produk
unggulan indsutri, baik industri yang berskala besar maupun industri I:"
ndustri di Kota Samarinda berdasarkan

ada tabel dibawah ini:

menengah. Produk unggulan
kecamatan di Samarinda terlihat

Produk Unggulan Industri Kota Samarinda Bersadarkan Kecamatan

Kecamatan Produk Unggulan

Kayu Lapis/ Plywood/ Industri Pengolahan Kayu, Sawmil,
Industri Kapal Besi/Baja, Moulding, Industri Las & Bubut,
Industri Repa i Kendaraan Roda Dua / Empat, Ready l\:Lx
Industri Makanan & Minuman, Percetakan Umum, Kerajinan
ukir kayu.

Sungai Kunjang

2 | Samarinda Ulu | Moulding, Inc:L.udstri Las & Bubut, Industri Repargsi
Kendaraan Roda Dua / Empat, Industri Makanan| &
Minuman, Percetakan Umum.

3 | Samarinda Kota | Industri Las &|Bubut, Industri Reparasi Kendaraan Rqgda

Dua / Empat, Industri Makanan & Minuman, Industri Pangai

Besi, Percetakan Umum.
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Samarinda llir

Industri Las &!Bubut, Industri Reparasi Kendaraan Roga
Dua / Empat, Industri Makanan & Minuman, Industri Kapal
kayu, Percetakan Umum.

Sambutan

Moulding, Industri Las & Bubut, Industri Reparasi
Kendaraan Roda Dua / Empat, Ready Mix, Industri Makangn
& Minuman, Industri Pembuatan Busa.

Industri Kapal Besi/Baja, Industri Pengolahan Kayu, SawIl,

Sungai Pinang

Industri Las & |Bubut, Industri Reparasi Kendaraan Riﬂa
Dua / Empat, |ndustri Makanan & Minuman, Percetakin
Umum.

Samarinda
Utara

Bubut, Industri| Reparasi Kendaraan Roda Dua / Empat,
Ready Mix, Industri Makanan & Minuman, Percetakan
Umum, industry kerajinan anyaman rotan/manik.

Industri Pengolahan Kayu, Sawmil, Moulding, Industri La%&

Loa Janan llir

Industri Pengolz han Kayu, Sawmil, Moulding, Industri Lag &
Bubut, Industri; Reparasi Kendaraan Roda Dua / Empgt,
Ready Mix, Industri Makanan & Minuman.

Samarinda
Seberang

Industri Kain Sarung Tenun Samarinda, Industri Pengolahgan
Kayu, Sawmil,| Moulding, Industri Las & Bubut, Indu tri
Reparasi Kendaraan Roda Dua / Empat, Ready Mix, Industri
Makanan & Mirjuman.

10

Palaran

Industri Kapal![ilerahu Besi/Baja, Industri Pengolahan Kayu,
Sawmil, Industfi Kapal Besi/Baja, Moulding, Industri Lag &
Bubut, Industri| Reparasi Kendaraan Roda Dua / Empat,
Ready Mix, Industri Makanan & Minuman, Pengantongan
Semen, Industr] Pupuk, Bata Ringan.
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Reneana Stralegis Dinas Koperasi, UKM & Perindustrian K

Tantangan dan Peluang Pengembangan SKPD

Dalam menghadapi periode RP

ola Samarinda 2021 -2026

JMD 2021 - 2026, kondisi lingku

pemberdayaan Koperasi dan UKM menghadapi berbagai tantangan seifing
kondisi dinamis dari situasi ekonomi global. Hasil analisis lingkungan stratggis

Pemberdayaan Koperasi dan UKM i:eriode 2021 — 2026 di Kota Samarinda dgpat
dilihat pada gambar berikut:
|
Gambar 2.2
STRENGTH (Kekuatan) WEAKNESS (Kelemahan)

1. Komintmen dan Kebijakan terkait 1. Masih rendahnya kewirausahaan gan
pemberdayaan Koperasi dan WKM kompetensi SDM Koperasi dan Ul%
sangat kuat 2. Rendahnya pemanfaatan teknologi

2. Koperasi dan UKM dapat menjadi dan keterbatasan permodalan
motor penggerak roda perekonomian, 3. Masih terbatasnya jejaring usaha ¢an
dikarenakan koperasi dan WUKM pemasaran
hanya relatif membutuhkan modal
kecil dan bersifat padat karya.

3. Tingginya keanekaragaman pofensi
dan produk daerah

OPPORTUNITY (Kesempatan) THREAT (Ancaman)

1. Regulasi tentang Koperasi dan UKM 1. Tantangan adanya  Masyargkat
memberikan kesempatan yang |luas Ekonomi Asean (MEA)
untuk pengembangan Koperasi |dan 2. Perkembangan llmu pengetahuan,
UKM Teknologi Informasi dan persaingan

2. Adanya alokasi pembiayaan |dari global
Kementrian Koperasi dan UKM
melalui LPDB dan KUR

Tingginya dukungan pemerintah pi

usat terhadap pemberdayaan Koperasi' dan

UKM dapat dilihat dari berbagai kebijakan yang dikeluarkan untuk menduklung

pengembangan Koperasi dan UKM,
UMKM, UU No. 1/2013 tentang |

diantaranya adalah UU No. 20/2008 tentgng
| embaga Keuangan Mikro, PP no. 17/2D13

tentang Petunjuk Pelaksanaan UU
tentang ljin Usaha Mikro Kecil Mene
juga menetapkan berbagai ke

pemberdayaan Koperasi dan UKM

Peraturan Walikota Samarinda tentang ljin Usaha Mikro Kecil (IUMK)

No. 20/2008, Permendagri No. 83 Tahun 2014

ngah, selain itu Pemerintah Kota Samarinda

Jjakan guna mendukung pengembangan

yaitu :
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Berbagai paket kebijakan yang dikeluarkan oleh Pemerintah Pusat, Pemerintah

Provinsi, serta Pemerintah Kota $amarinda tentunya mem-berikan kepastian
hukum sekaligus peluang bagi parg pemangku kebijakan, gerakan Koperasi flan
UKM, serta masyarakat luas untu: turut serta membina dan mengembangkan
Koperasi dan UKM.
Selain dalam bentuk paket kebijakan, dukungan Pemerintah terhafk

pemberdayaan KUMKM juga dilgksanakan dalam bentuk perkuatan ma@dal
melalui skema dana bergulir oleh Kémenterian Koperasi dan UKM RI, Pemerijtah
juga memberikan kemudahan bagi Koperasi dan UKM dalam menga

permodalan melalui program Kredit[Usaha Rakyat (KUR) dan pembebasan bigya

ijin bagi Usaha Mikro, Kecil dan Menengah.
Seiring dengan dilaksanakannya kesepakatan Masyarakat Ekonomi ASEAN
(MEA) dan adanya perjanjian A JEAN — China Free Trade Area (ACFTA),
tantangan dalam pemberdayaan| koperasi dan UKM semakin kompIIks.

kat

li Indonesia pada umumnya, serta HKota

Perpindahan arus barang dan jasg, serta teknologi yang semakin menin

akibat dari keterbukaan ekono

Samarinda pada khususnya, untuk mewujudkan integrasi ekonomi ASEAN periu
disikapi dengan penuh kehati-hatian. Pada satu sisi, keterbukaan ekonomj ini
memberikan kesempatan bagi para pelaku Koperasi dan UKM untuk
mengembangkan jaringan pasar serta distribusi produk mereka, tetapi di lain|sisi
hal ini juga dapat menjadi tantangar] bagi Koperasi dan UKM untuk meningkatkan

daya saingnya guna berhadapan secara langsung dengan pelaku usaha gari

mancanegara.

Sementara beberapa kelemahan kpperasi dan UKM yang masih harus menjadi

perhatian dalam periode 2021 — 2026 adalah sebagai berikut:

1. Masyarakat belum sepenuhnya memahami tentang manfaat dan keunggilan
Koperasi sebagai motor penggérak perekonomian.

2. Belum terjaganya kualitas, kugntitas, dan kontinuitas Produk Koperasi gan
UKM karena keterbatasan sa
terbatasnya permodalan.

3. Perlunya peningkatan kualitas |SDM Koperasi dan UKM untuk menghadapi

na produksi, rendahnya akses pasar, gan

perkembangan teknologi dan informasi.
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4. Dampak pandemi co-19 di |telhun 2020 yang mengakibatkan tingkat
pertumbuhan ekonomi nasion]i terkoreksi minus lebih dari 5%, sehingga
pergerakan koperasi dan usahg mikro kecil dan menengah terkendala dajam

mengembangkan usahanya. |
|

!
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GSI

Dinamika lingkungan strategis baik regional, nasional, maupun glopal

selalu memposisikan perencanaan |sebagai alat manajerial untuk memeliha

keberlanjutan dan perbaikan kinerja lembaga. Dalam mengemban tugas
perannya, Dinas Koperasi, UKM dan Perindustrian Kota Samarinda hafus

depan. Rencana Strategis Dinas | Koperasi, UKM dan Perindustrian Kota

Samarinda disusun sebagai upa isi

fungsinya. Permasalahan dan isu-isu strategis penyelenggaraan tugas

fungsi menjadi rujukan penting dal menentukan program dan kegiatan y.

diprioritaskan selama lima tahun ke depan (2021-2026).

Idientifikasi Permasalahan Berdasarkan Tugas dan Fungsi Dinas Koper&i,
UKM dan Perindustrian Kota Samarinda

Sesuai dengan penjelasan | mengenai susunan organisasi dan tata
kepegawaian, serta tugas dan fungsi Dinas Koperasi, UKM dan Perindustrjan

Kota Samarinda antara lain adalah perumusan kebijakan teknis bidang kope Si,
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usaha mikro kecil menengah dan perindustrian sesuai dengan RJPMD yamg

ditetapkan Pemerintan Kota

slmarinda,
permasalahan berdasarkan tugas dan fungsi pada Dinas Koperasi, UKM dar
Perindustrian Kota Samarinda adalah :

Terbatasnya Jumlah Aparatur P

2. Terbatasnya Kemampuan manajerial Pengurus Koperasi, UMKM dan IKW

Banyak Koperasi, UMKM dan |
dari Lembaga Keuangan.

!
Masih terbatasnya akses permodalan bagi UMKM dan IKM |
Pemasaran produk Koperasi, ULLKM dan IKM masih sebatas pasar lokal |

5. Masih terbatasnya SDM koper
teknologi dan informasi

6. Rendahnya daya saing Koperi
pasar global

7. Belum adanya pengembangan

perhatian khusus terhadap pengembangan sentra-sentra industri.

Telaahan, Visi, Misi dan Program
Terpilih

Dalam periode 2021-2026 Vi
Samarinda Tahun 2021-2026 adalah

“TERWUJUDNYA SAMARINDA {

Kota pusat peradaban yang

Reneana Strategis Dinas Koperasi, UKM & Perindustrian Kota Samarinda 2021 -2026

identiﬁkISi

berikut disajikan

mbina

yang belum dapat mengakses permodalfln

o
3

si, UMKM dan IKM dalam pengetahu
asi dan, UMKM dan IKM dalam memasuki

kawasan peruntukan industri, terutama

|
|
si Pembangunan Jangka Menengah Ko?ta
i

SEBAGAI KOTA PUSAT PERADABAN”|

menciptakan tatanan politik, ekonomi dai

masyarakat yang harmonis dan toleran menuju MASYARAKAT MADANI.

MADANI sebagai akronim dari kata
dapat diuraikan sebagai berikut:

MAJU, BERBUDAYA DAN HARMONI y

Bab Il
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1. Sebuah kota MAJU, yang
berkembangnya sektor ekono

infrastruktur modern, dengan tata ruang yang aman dan nyaman

2. Samarinda sebagai kota sung

ditandai dengan warga sipil dan

menjunjung tinggi etika, mora!itars, kejujuran dalam semangat persatuan d

kegotong royongan yang tinggi.

3. Kota yang selalu menjaga h
dengan lingkungan dalam su

kota yang asri dan lestari.

Ketiga landasan Kota Peradaban tersebut harus didukung kedalam lima as

pembangunan yang berorientasi

masyarakat, yakni :

Pertama, bidang Sosial

utiungan HARMONI antar warga dan waria
a

konomi daerah mandiri ditandai dengEn

rakyat yang produktif dan kreatif diduku

i (the spirit of river city) yang berbudaya,
aparat yang sehat, cerdas dan religius yatg

u sistem kemasyarakatan dan lingkung

kepada pelayanan yang prima kep:E:

icirikan dengan terwujudnya sumber d

manusia yang unggul (memiliki kecerdasan intelektual dan spiritual),

memahami hak dan kewajiban sebagai anggota masyarakat, dalam

tatanan kehidupan yan
komponen masyarakat

royongan.

Kedua, bidang ekonomi ditandai dengan meningkatnya kemandiri
ekonomi daerah dan standar kesejahteraan masyarakat, deng

terbukanya ruang-ruang

untuk seluruh elemen magyarakat.

Ketiga, bidang politik dirndai dengan terwujudnya pemerintah

demokratis yang diperku
bersih, transparan dan

bersama di atas kepentingan pribadi, kelompok dan golongan sef
meningkatnya partisipasi publik.

Keempat, bidang agama

masyarakat yang beriman

. |
toleran dan egaliter antar

kegotong

harmonis,

serta mempunyai semangat

berusaha (entreprenuer) yang berkeadil

t dengan tata kelola pemerintahan ya
| akuntabel, mengedepankan kepenting

dan budaya ditandai dengan terwujudnya
dan bertakwa, menerapkan prinsip dan nil

Bab Il
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nilai Keagamaan dalam | berbagai sendi kehidupan, yang tidak

melepaskan Nilai nilai kearifan lokal dan pelestarian nilai-nilai luh
budaya dan adat istiadat.

e Kelima, bidang fisik infrastruktur dicirikan dengan tersedianya saraf

dan prasarana yang man p penggunaan teknologi modern sehing]a

mampu memenuhi kebutihan masyarakat dengan memperhatik

kelestarian lingkungan.

Berdasarkan visi Kepala Daerah, sglanjutnya dijabarkan Misi Kota Samaring
sebagai berikut:

1. Mewujudkan Masyarakat Kota yang Religius, Unggul & Berbudaya.

2. Mewujudkan Perekonomian Kata yang Maju, Mandiri, Berkerakyatan

Berkeadilan.

3. Mewujudkan Pemerintahan yang Profesional, Transparan, Akuntabel dgn

bebas Korupsi.
4. Mewujudkan Infrastruktur yang mantap & Modern.

5. Mewujudkan Lingkungan Kota yang Aman, Nyaman, Harmoni & Lestari.

Jr

a

&

Dari kelima misi tersebut, misi kedua yaitu mewujudkan perekonomian kota ya

g

maju, mandiri, berkerakyatan dan berkeadilan merupakan misi yang melibatkan

Dinas Koperasi dan UKM untuk menyukseskan misi tersebut. Koperasi dan U
merupakan pelaku penggerak ekonor']:i di Samarinda.. Sasaran yang ingin dica
dari misi mewujudkan perekonomian kota yang maju, mandiri, berkerakyatan d

berkeadilan adalah Meningkatnya |perekonomian melalui peran UMKM

Koperasi, bidang Pariwisata & Ekonomi Kreatif, Pertanian, Perkebunan,

Peternakan & Perikanan, serta usahd jasa lainnya.

Guna mendukung 5 misi diatas Pemerintah Kota Samarinda menetapkan
Program prioritas yang terdiri dari :
1. Program Pembangunan dan Pemberdayaan Masyarakat (Pro-Bebaya)
2. Program Pengendalian Banjir dan Pengembangan Sistem Drainase Moderr

3. Program Pembangunan Sistem iTransportasi Massal Modern dan Ramah

Lingkungan (Subway dan Skytrair/Monorail)

i
n
&

|
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Program Social Security Number (
Program Smart City Plus

Satu Kartu untuk Semua Layanan)

Program Doctor On Call Untuk Ko

N o o b

pendidikan gratis 12 tahun
8. Program Badan Usaha Milik Rt (
9. Program Pengembangan Ruang |
Kelurahan Satu Play Ground
10. Program Penciptaan 10.000 Wiral

Sesuai dengan tugas pokok dan

Program bantuan peralatan dan sarana pendidikan untuk menunjang

disi Darurat, Lansia, dan Balita

rbasis Kelurahan)
erbuka Hijau, Taman Rekreasi, dan Satu

1saha Baru. !

fungsi yang telah diuraikan pada bab

sebelumnya, maka Dinas Koperasi dj‘n UKM Kota Samarinda mendukung melalui
n

program prioritas 10 yaitu program p

Telaah Renstra Kementrian Koperasi dan UKM RI

Sesuai dengan Renstra Kemererian Koperasi dan UKM RI 2020 — 202

upaya pemberdayaan KUMKM seca

dan UMKM yang Maju, Berdaulat

Mewujudkan Misi Struktur Ekonomi yi
Maju bermakna Koperasi Generasi
Mandiri bermakna UMKM yang Mam
dengan misi terdiri atas :

Tru yang Maju dan Modern. Berdaulat dan

ciptaan 10.000 wirausaha baru.

nasional diarahkan melalui visi “Kope

ang Produktif, Mandiri dan Berdaya Sain |

u Bersaing di Pasar Domestik dan Glob |

1. Maiju yaitu dengan Misi, Mewujuju
Modern.

2. Berdaulat dan Mandiri dengan
Bersaing di Pasar Domestik dan

dari visi dan misi tersebut, terdapat

dalam pemberdayaan KUMKM perio

1. Digitalisasi Koperasi dan UMKM; |
yang
khususnya sektor pangan dan kor

2. Pembangunan Koperasi

kan Koperasi Generasi Baru yang Maju dan

Misi, Mewujudkan UMKM yang Mampu
lobal.
5 (lima) fokus prioritas yang ingin dicapgi
e 2022 — 2026 yang meliputi :

terintegrasi dengan perhutanan sosial

noditas sawit;
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3. Pembangunan Trading House;
4. Pembangunan sentra pemasaran

5. Pengembangan Database UMKM

Sebagai percepatan pembangunan d

Koperasi dan UKM RI juga mengelu
terdiri atas :
1. Integrasi UMKM dalam Global Va

2
3.
4. Modernisasi Koperasi.

Rencana Strategis Dinas Koperasi, UKM & Perindusirian Kola Samarinda 2021 -2026

Melahirkan Wirausaha Baru (New

|
produk UKM di daerah; dan

bidang Koperasi dan UMKM, Kementeri

rkan 4 Key Development Milestones yan

lue Chains (GVC);

. Mendorong UMKM Naik Kelas (Scgaling Up);

Entrepreneur);

Selain program kebijakan diatas, Kementerian Koperasi dan UKM RI ju

I
menginisiasi program Pembangunan Pusat Layanan Usaha Terpadu Koper:
dan Usaha Kecil Menengah (PLUT |- KUKM) di daerah melalui APBN Tug

Pembantuan/DAK. PLUT - KU

ditujukan untuk memberikan layan

konsultasi dan manajemen bisnis segara komprehensif bagi KUMKM selain ju

sebagai pusat pemasaran dan promosi produk unggulan daerah. Dalam

peningkatan SDM pelaku Koperasi
program kegiatan Peningkatan Kapsi
Khusus Non Fisik.

Telaahan Renstra Kementrian Perindustrian

Dinamika perekonomian dunidan domestik telah mewarnai perjalan]n

pembangunan perdagangan dan
tantangan yang dihadapi bangsa

memengaruhi kinerja perindustrian di
> Renstra Kementrian Perindustrian

Dalam Undang-Undang (UU)
Pembangunan Jangka Panjang N
bahwa struktur perekonomian di;;Trkuat dengan mendudukkan sektor indu

sebagai motor penggerak yang

{as Koperai dna UKM ,melalui Dana Alok

P——0—%;

dan UKM, Kementerian juga mengadakan

i

rindustrian nasional. Permasalahan d

Indonesia semakin kompleks dan tur
Indonesia.

Tahun 2020-2024

n
ut

Nomor 17 tahun 2007 tentang Renca
asional (RPJPN) 2005 — 2025, disebutk

dukung oleh kegiatan pertanian dalam

n
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luas, kelautan, dan pertambangan
efisien, modern, dan berkelanjutan
menerapkan praktik terbaik dan
ketahanan ekonomi yang tangguh

Wakil Presiden adalah “Terwujudnya Indonesia Maju yang Berdaulz

Kementerian Perindustrian se

Mandiri, dan Berkepribadian Berlandaskan Gotong Royong”.

Terwujudnya Indonesia Maju yang Berdaulat, Mandiri, dan Berkepribadi
Berlandaskan Gotong Royong apabila dipandang dalam sudut pandang sekt
industri yaitu mewujudkan i
kemampuan dan kekuatan sendliri dalam mengelola sumber daya yar
ada dengan peningkatan nilai
penambahan lapangan kerja Baru serta meningkatnya investasi d.

n

or
ustri tangguh dengan menganda.'kﬂn

9

mbah, penyerapan tenaga kerja mela i

n

ekspor sektor industri sehingga dapat bersaing dengan negara maju

lainnya. Pemanfaatan teknologi

imaksudkan dapat mengelola sumber daya

yang ada dengan kekuatan SDM yang kompeten dan IPTEK yang inov if

melalui implementasi Making In
masyarakat yang adil dan merata.

nesia 4.0 untuk mencapai kesejahteraan

Mengacu berdasarkan visi Presiden dan Wakil Presiden diatas berusaha unt K

dicapai melalui 9 (sembilan) misi
Presiden nomor 18 tahun 2020
Menengah Nasional Tahun 2020-?

Wakil Presiden yang juga merupakan Misi Kementerian Perindustrian yaitu:

1.

o b 0N

Peningkatan kualitas manusia|indonesia;

Struktur ekonomi yang produktif, mandiri, dan berdaya saing;
Pembangunan yang merata dan berkeadilan;

Mencapai lingkungan hidup ang berkelanjutan;

Kemajuan budaya yang mencerminkan kepribadian bangsa;

yang telah dimandatkan melalui Peraturgn
tentang Rencana Pembangunan Jangka
024, maka 9 (sembilan) Misi Presiden dan
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6. Penegakan sistem hukum |yang bebas korupsi, bermartabat, dan
terpercaya; |
7. Perlindungan bagi segenap bangsa dan memberikan rasa aman pada
seluruh warga; |
8. Pengelolaan pemerintahan yahg bersih, efektif, dan terpercaya; dan
9. Sinergi pemerintah daerah daéam kerangka negara kesatuan.

Rencana Strategis Kementerjan Perindustrian Tahun 2020-20
Kementerian Perindustrian senanfjasa memberikan perhatian penuh terhadgp

seluruh stakeholders industri, yakni pemerintah baik pusat/ daerah, investqr,
pengusaha, asosiasi, pegawai/ k ryawan, dan masyarakat industri lainn
Kesembilan misi-misi di atas dilakukan secara bertanggungjawab
berlandaskan gotong royong bagi5semua kementerian/lembaga. Kementerian

Perindustrian fokus pada pembamgunan dan pengembangan sektor industri

menghasilkan nilai tambah ekonomi bagi kepentingan bangsa Indonesia

pengolahan nonmigas sehingga dapat memperkuat, memberi manfaat dan

melalui pengukuran indikator kinerja tujuan yang juga menjadi indikator kine
utama, yaitu: _

a. Pertumbuhan PDB Industri Pei golahan Nonmigas (%)

b. Kontribusi PDB Industri Pengd ahan Nonmigas (%)

c. Tenaga Kerja di Sektor Indust? (Juta Orang)

d. Nilai Ekspor Produk Industri F’I ngolahan Nonmigas (US$ Miliar)

Sasaran strategis Kement@rian Perindustrian dapat digambarkan

beberapa sasaran strategis yand ingin dicapai selama 5 tahun ke depl

Sasaran strategis tersebut antara Jain :

1. Meningkatnya Daya Saing | dan Kemandirian Industri Pengolahan
Nonmigas. '

2. Penguatan Implementasi MakiIug Indonesia 4.0

3. Meningkatnya Kemampuan In: ustri Dalam Negeri

|
i 1
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3.5 Telaah Pengarusutamaan Gender| (PUG) dalam pembangunan Koperas|ii,

Reneana Strategis Dinas Koperasi, UKM & Perindustrian Koty Samarinda 2021 -2026 !
|

Meningkatnya Penguasaan Pasar Industri
Penguatan Kewirausahaan dan Industri Kecil dan Menengah (IKM)
Meningkatnya Persebaran Industri

Tersedianya Kebijakan Pembangunan Industri yang Efektif

|
|
|
!
|
Terselenggaranya Urusan Pemerintahan di Bidang Perindustrian yarﬁg

O N O o A

Berdaya Saing dan Berkelanjutan ‘
9. Tercapainya Pengawasan Internal yang Efektif dan Efisien |
10. Terwujudnya ASN Kementerian Perindustrian yang Professional d#:n

Berkepribadian |
11. Terwujudnya Sistem Informasi|Industri yang Berkualitas |
12. Terwujudnya Birokrasi yang| Efektif, Efisien, dan Berorientasi pada

Layanan Prima

UKM dan Industri di Kota Samarinda. |

Sesuai dengan Instruksi Presiden Nomor 9 Tahun 2000 tentang

Pengarusutamaan Gender dalam Pembangunan Nasional serta Permendagri

67 Tahun 2011 Tentang Pedoman Umum Pelaksanaan Pengarusutamaan
Gender di Daerah yang mendorong suatu kebijakan pembangunan yang

mengintegrasikan gender menjadi satu dimensi integral guna menciptak l'n

kesetaraan serta keadilan gender, Dinas Koperasi, UKM dan Perindustrian

pembangunan Koperasi dan UKM Tahun 2021 — 2026 difokuskan pada perluas.
akses kredit bagi perempuan, peningkatan kapasitas dan kapabilitas kelomp bk
|
|
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wanita usaha, serta peningkatan kuTlitas sumber daya manusia bagi para |
pelaku usaha.

Penyebaran Corona Virus Disease (Covid-19) sejak Tahun 201

memberikan implikasi yang sangat signifikan terhadap perekonomian Indonesig!
Berdasarkan data Badan Pusat Statistik Triwulan | Tahun 2020, pertumbuhan

perekonomian Indonesia mengalami perlambatan, sehingga tumbuh hanya
diakibatkan oleh terhambatnya pasokan barang baik antar daerah, antar pul ?u
dan antar negara lain untuk keperluan produksi serta pembatasan aktivitas

_ : |
ekonomi guna pencegahan penyebaran Corona Virus Disease (Covid-1

Kondisi ini juga berpengaruh padal berkurangnya permintaan tenaga Kkerjg,
tertahannya pendapatan dan konsumsi masyarakat, sehingga mengurangi
permintaan produk Koperasi, UMKM dan IKM. Melemahnya prospek
pertumbuhan ekonomi mengakibdtkan terjadinya penyesuaian keadaan
masyarakat berupa penundaan pengeluaran (konsumsi) terutama kunjungan e
tempat wisata dan umum (fasilitas layanan publik). Selain itu, kondisi yang belu!

membaik menurunkan minat investor untuk melakukan investasi di Indonesi

seiring dengan melemahnya permintaan global atas produk dalam negeri dan

terbatasnya permintaan. |

3.6 Isu Strategis

Dari penjelasan diatas terdeat isu strategis yang menjadi priorit
pemberdayaan Koperasi UKM dan Perindustrian nasional 2020 — 2024, yaitu :
Perluasan Akses Pasar;
Meningkatkan Daya Saing;

_—
w

Pengembangan Kewirausahaan;
Akselerasi Pembiayaan dan Investasi;
Kemudahan dan Kesempatan Berusaha; dan

@ ok W~

Koordinasi Lintas Sektor.
Sedangkan isu strategis Pemerintah Kota Samarinda yang sejalan deng]n
program kerja kementerian dan tugas |pokok dan fungsi Dinas Koperasi, UKM d
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Perindustrian tertuang dalam visi misi dan program kerja Kepala Daerah 202F|—
2026 adalah :

1. Program Badan Usaha Milik RT (Berbasis Kelurahan)
2. Program Penciptaan 10.000 era; saha Baru.

U L)
0o
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Dari penjelasan mengenai pernf
|

dan Perindustrian, telaah visi misi
Kementerian Koperasi dan UKM R,

- isu strategis pemberdayaan Ko
Samarinda. Sesuai dengan dokumen{ RPJMD, Visi Pemerintah Kota Samarin

tahun 2021-2026 adalah:

“Terwujudnya Samarinda

Untuk mendukung Visi Pe
kebijakan untuk mewujudkan visi te

menyerah dalam membina ko

e Berdaya saing adalah menja

dimiliki untuk menjawab tantarrgan global.

Agar tujuan dapat tercapai Taka dipandang perlu untuk menetaplmnn

beberapa Misi yang harus dilakukan

BAB IV
TUJUAN DAN SASARAN

;emerintah Kota Samarinda dan Renst

nasalahan terkait pelayanan Koperasi, UKM

a

esnstra Kementrian Perindustrian serta i
erasi, UKM dan Perindustrian di K

!Sebagai Kota Pusat Peradaban”

rsebut, maka telah disepakati visi Din

erintah Kota tersebut dengan berbaTi

u

a

S

serasi dan UKM/IKM.

kemampuan dalam Penguatar:

Sumber Daya dengan segala potensi ya

oleh seluruh jajaran Dinas Koperasi, U

ikan Koperasi dan UKM/IKM yang memilki

n

g
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dan Perindustrian Kota Samarinda, Dengan pernyataan misi diharapkan selur

anggota organisasi dan pihak yanhg berkepentingan (stakeholders) dapat

mengetahui dan mengenal keberadaan serta peranan instansi pemerintah dalap
|
menyelenggarakan tugas pemerintahan. Adapun Misi Dinas Koperasi, UKM d

Perindustrian Kota Samarinda adalah: |

1. Meningkatkan Partisipasi Masyarakat dan Dunia Usaha dalam Pembanguan
Koperasi, UMKM dan Industri.
Misi ini di titik beratkan pada peran serta masyarakat dan dunia usaha dalam
pembangunan koperasi, UKM dah industry, yang mana diharapkan dengan
hal tersebut maka akan lebih mengoptimalkan dalam hal pembangunln

koperasi, UKM dan Industri.
2. Meningkatkan Kerjasama, Pangsa Pasar, Jaringan Usaha, Fasilitas daln
Kemampuan Akses Permodalan Koperasi, UMKM dan Industri |
Misi ini diarahkan pada pengembangan usaha mikro kecil menengah dan
suatu usaha nyata dalam pembangunan bidang Koperasi dan UKM, seca ia
eksplisit ditujukan pada upaya untik mewujudkan kesejahteraan rakyat, untl*k
itu diperlukan pengembangan produk-produk daerah yang berdaya saing i
3. Mengembangkan dan Memberdayakan Koperasi, UMKM dan Industri yang
Profesional dan Berkualitas |

Misi ini diarahkan pada kebijakan lyang sistematis dalam rangka peningkataln
kapasitas kelembagaan Koperasi.| Afirmatif dari misi ini dilaksanakan melalui

mendorong penguatan kelembagaan kelompok masyarakat menjadi koperasi,

pembinaan terhadap koperasi tidak aktif menjadi koperasi aktif, meningkatka
kualitas koperasi sesuai dengan peraturan yang berlaku, meningkatkan citfa
koperasi, membina dan memberdayakan Koperasi agar lebih aktif dan
berdaya saing |
4. Meningkatkan Pengawasan SDM Bidang Koperasi, UMKM dan Industri.

Fokus misi ini adalah dengan |Meningkatkan kualitas pengelolaan d

(KUMKM) demi meningkatkan pelayanan prima. Permasalahan utama dalaf
pembangunan dan pemberdayaan Koperasi dan UKM adalah belu
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yang berkepentingan dapat mengen
Kota Samarinda serta mengetahui al
menunjukan tujuan utama kearah
dicapai. Untuk itu dalam proses perumusannya, harus memperhatikan masuka
masukan dari pelanggan (Stakeholder)) dan memberikan peluang untyk

perubahan/ penyesuaian dengan tunt!

pernyataan misi dan meletakan ke!
semua program dan kegiatan dalam
untuk jangka waktu 5 (lima) tahun yaitu 2021-2026.

Adapun tujuan Rencana Strategis Di
|
Samarinda menetapkan tujuan dan

(8

teknis

optimalnya kompetensi dan ketra:?npilan SDM pembina yang mengikuti diklat

ut, diharapkan seluruh pegawai dan pih

Dengan pernyataan Misi tersel

tan lingkungan.

k

| Dinas Koperasi, UKM dan Perindustrign
n keberadaan dan peranannya. Misi juga
hana perencanaan/program instansi ingin

-
(]

Seperti diketahui Tujuan merﬂ:akan penjabaran atau implementasi d

asaran sebagai berikut:

melaksanakan misi. Tujuan dicanangkan

as Koperasi UKM dan Perindustrian Kota

ri

ngka prioritas untuk memfokuskan argh

Misi pertama Meningkatkan Partisipasi Masyarakat dan Dunia Usaha dalT
Pembangunan Koperasi, UMKM dan Industri dengan tujuan sebagai berikuf:

|
» Meningkatkan peran serta masyarakat

usaha

Sasaran : Meningkatnya peran aktif masyarakat dan dunia usaha
Misi kedua Meningkatkan Kerj
Fasilitas dan Kemampuan Akses |Permodalan Koperasi, UMKM dan Indu
dengan tujuan sebagai berikut :
» Meningkatkan persentase jun';ilah Koperasi aktif

Sasaran : Meningkatnya pertumbuhan koperasi, UKM/IKM yang aktif dan

berkualitas '

Misi ketiga Mengembangkan dir Memberdayakan Koperasi, UMKM dan

Industri yang Profesional dan Berkualitas dengan tujuan sebagai berikut :

» Meningkatkan Koperasi seha{ dan produk UKM/IKM yang bedaya saing

sama, Pangsa Pasar, Jaringan UsaT

ri
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Sasaran : Bertambahnya Koperasi sehat dan produk UKM/IKM yang
mempunyai daya saing

4. Misi keempat Meningkatkan Pengawasan SDM Bidang Koperasi, UMKM dan
Industri dengan tujuan sebagai befikut :

> Meningkatkan kualitas SDM |pengelola Koperasi dan UKM/IKM yang
kompeten
Sasaran : Meningkatnya jumlah |SDM pengelola koperasi dan UKM/IKM
yang kompeten
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Sasaran : Bertambahnya Koperasi sehat dan produk UKM/IKM yarglg

mempunyai daya saing

4. Misi keempat Meningkatkan Pengawasan SDM Bidang Koperasi, UMKM d:an
Industri dengan tujuan sebagai btn'kut :

» Meningkatkan kualitas SDM| pengelola Koperasi dan UKM/IKM yang

kompeten

Sasaran : Meningkatnya jumlah SDM pengelola koperasi dan UKMIIKI

yang kompeten

= |
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BAB V
STRATEGI DAN ARAH KEBIJAKAN

Strategi dan kebijakan umum merupakan rumusan perencary
komprehensif dalam mencapai tujuan dari Renstra Dinas Koperasi,UKM |
Perindustrian Kota Samarinda. |Strategi adalah langkah-langkah berisjkan

program-program indikatif untuk Jewujudkan visi dan misi. Rumusan strategi
merupakan pernyataan yang menjelaskan bagaimana sasaran akan dicapai, ¥

selanjutnya diperjelas dengan serangkaian kebijakan.

Kebijakan diambil sebagai arah dalam menentukan bentuk konfigurasi
program kegiatan untuk mencapai tujuan. kebijakan dapat bersifat internal, yaitu

kebijakan dalam mengelola pelaksanaan program-program pembangunan

maupun bersifat eksternal yaitu kgbijakan dalam rangka mengatur, mendofang

dan memfasilitasi kegiatan masyarakat. Strategi dan Kebijakan untuk mencgpai
masing-masing sasaran Renstra SKPD dijabarkan sebagai berikut :

A. Menumbuhkan dan memberdayaan kelembagaan koperasi dan UMKM

1. Strategi pertama:

++ Pengembangan dan pemberdayaan kelembagaan koperasi

Kebijakan :

<+ Peningkatan Pelayanan Izin Usaha Simpan Pinjam Koperasi

2. Strategi kedua :

% Pengembangan dan pemberdayaan kelembagaan koperasi

Kebijakan :

< Peningkatan Pemeriksaan dan Pengawasan Koperasi

3. Strategi Ketiga :

+ Pengembangan dan pemberdayaan kelembagaan koperasi

Kebijakan :

% Peningkatan Penilaian Kesehatan KSP/USP Koperasi
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4. Strategi keempat :
< Pengembangan dan pemberdayaan kelembagaan koperasi
Kebijakan : |
“+ Peningkatan Pendidikan dan Latihan Perkoperasian

5. Strategi Kelima :
< Pengembangan dan pemberdayaan kelembagaan koperasi

Kebijakan : .
<+ Peningkatan pemberdayaan dan perlindungan koperasi

6. Strategi Keenam :
%+ Pengembangan dan pemberdayaan UMKM
Kebijakan :

< Peningkatan pemberdayagn usaha menengah, usaha kecil, dan usaha

mikro (UMKM)
7. Strategi ketujuh :
< Pengembangan UMKM
Kebijakan :
% Peningkatan Fasilitasi Usaha Mikro

B. Meningkatnya Pembangunan Industri
1. Strategi pertama :
++ Pengembangan Kawasan Peruntukan Industri dan Industri
Menengah (IKM)
Kebijakan :

Kecil

< Peningkatan dan pengembangan kawasan peruntukan industri |[dan

industri kecil menengah (IKM)

2. Strategi kedua :
<+ Pengendalian dan pengawasan izin usaha industri
Kebijakan :

% Peningkatan pengawasan pelaksanaan izin usaha industri

3. Strategi ketiga :
< Membangun dan mengembangkan sistem informasi industri
Kebijakan :
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< Peningkatan pengembangan sistem informasi industri

o

m
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RENCANA PROGRALI
PEN
6.1. RENCANA PROGRAM DAN

Program merupakan
terpadu yang dilaksanakan
Samarinda dalam rangka k
tujuan dan sasaran yang dit
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BAB VI

A

DAN KEGIATAN, SERT
ANAAN

KEGIATAN SERTA PENDANAAN

kumpulan kegiatan nyata, sistematis

|
. . o
Dinas Koperasi, UKM dan Perindustria

tapkan.

Pada Tahun 2021-20
Perindustrian Kota Samari
Dalam Negeri Permendagr

6, Program yang dilakukan Dinas , UKM
da Sesuai dengan Peraturan Kement
Nomor 90 Tahun 2019 tentang Klasif

n:]ota
riasama dengan masyarakat guna mencapai

dan

dan

ian

Ji si,

Kodefikasi, Dan Nomenklatur Perencanaan Pembangunan ‘ an

Keuangan Daerah yang di
negeri nomor 050 Tahur

Klarifikasi, Kodefikasi, dan Nomenklatur Perencanaan Pembangunaﬁ
ebagai berikut:

Keuangan Daerah adalah s

Program Penunja

Kabupaten/Kota

1. Kegiatan Kegia

Evaluasi Kinerja

1.1.Sub Kegiata
Perangkat Dae

1.2. Sub Kegiatan |

SKPD

erangkat Daerah

Koordinasi dan Penyusunan Dokumen |

Urusan Pemerintahan

n Perencanaan, Penganggaran,

Penyusunan Dokumen Perenca

ah

nutakhirkan melalui Keputusan menteri dalam
2020 dan 2021 Tentang Pemutakhjran

dan

Daerah

dan

naan

RKA-

Bab V|
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1.3. Sub Kegiatan| Koordinasi dan Penyusunan Dokurhen
Perubahan RKA-SKPD |
1.4. Sub Kegiatan Koordinasi dan Penyusunan DPA-SKPD
1.5. Sub Kegiatan Koordinasi dan Penyusunan Perubahan DPA-
SKPD
1.6. Sub Kegiatan, Koordinasi dan Penyusunan Laparan

Pencapaian Kinerja dan lkhitahir SKPD.
1.7. Sub Kegiatan Evaluasi Kinerja Perangkat Daerah
2. Kegiatan Administrasi Keuangan Perangkat Daerah
2.1. Sub Kegiatan FT
2.2. Sub Kegiatan Penyediaan Administrasi Pelaksanaan Tu
ASN
2.3.Sub  Kegiatan Pelaksanaan Penatausahaan  ¢an

enyediaan Gaji dan tunjangan ASN
as

a—

Pengujian/Verifikasi Keuangan SKPD
2.4.Sub Kegiatan| Koordinasi dan Penyusunan Lapagran
Keuangan Akhir Tahun SKPD
3. Kegiatan Adminileasi Kepegawaian Perangkat Daerah
3.1. Sub Kegiatan Pengadaan Pakaian Dinas Beserta Atrjbut
Kelengkapannya
3.2. Sub Kegiatan Pendidikan dan Pelathan Pegawai
berdasarkan Tugas dan Fungsi
3.3. Sub Kegiatan Sosialisasi Peraturan Perundang-UndangT
I

3.4. Sub Kegiatan |Bimbingan Teknis Implementasi Peraty

Perundang-Undai
4. Kegiatan Administrasi Umum Perangkat Daerah

gan

41.Sub Kegiatan Penyediaan  Komponen  Instglasi
Listrik/Penerangan Bangunan Kantor
4.2. Sub Kegiatan | Penyediaan Peralatan dan Perlengkapan
Kantor
4.3. Sub Kegiatan Renyediaan Peralatan Rumah Tangga

4.4. Sub Kegiatan Renyediaan Bahan Logistik Kantor

Bab V| — Rencana Program dan Kegiatan, Serta Pendanagn




Rencana Strategis Dinas Koperasi, UKM & Perindustrian Kota Samarinda 2021 -2026

4.5.Sub Kegiatarl Penyediaan Barang Cetakan
Penggandaan
4.6. Sub Kegiatan | Penyelengaraan Rapat Koordinasi

Konsultasi SKP|

4.7. Sub Kegiatan

D
enyediaan Bahan Material

4.8. Sub Kegiatan Fasilitasi Kunjungan Tamu

4.9. Penyelenggaraan Rapat Koordinasi dan Konsutasi SKPL
4.10. Penatausahaan

lapangan.
5.3. Sub Kegiatan
5.4. Sub Kegiatan
5.5. Sub Kegiatan
5.6. Sub Kegiatan
Kantor atau Ba

5.7. Sub Kegiatan P
Gedung Kantor
Kegiatan Penyedidan Jasa Penunjang Urusan Pemerin

Daerah

6.1. Sub Kegiatan Penyediaan Jasa Komunikasi, Sumber D

Air dan Listrik
6.2. Sub Kegiatan

| Arsip Dinamis pada SKPD

'engadaan Mebel
’engadaan Peralatan dan Mesin Lainnya

engadaan Aset Tak Berwujud

Pengadaan Sarana dan Prasarana Ge
gunan Lainnya

atau Bangunan Lainnya

6.3. Sub Kegiatan Jasa Pelayanan Umum Kantor

Kegiatan Pemelih
Urusan Pemerintal
7.1. Sub Kegiatan

Pemeliharaan,

Kendaraan Dinas Jabatan.

han Daerah
i

Penyediaan Jasa Pemeliharaan,
dan Pajak Kendaraan Perorangan Dinas

|
|
=

-

engadaan Sarana dan Prasarana Pendullmng

g

denyediaan Jasa Pelayanan Umum Kantof

t:
|

o

an

P

an

aya

araan Barang Milik Daerah Penunjang

ieya

tau
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7.2. Sub Kegiatan
Pemeliharaan,

Penyediaan Jasa Pemeliharaan,

Pajak dan Perizinan Kendaraan
Operasional atgu Lapangan

7.3. Sub Kegiatan
pemeliharaan

7.4. Sub Kegiatan

7.5. Sub kegiatan p meliharaan asset tetap lainya

Penyediaan jasa pemeliharaan,

n perizinan alat besar.

7.6. Sub kegiatan pemeliharaan asset tak berwujud
7.7. Sub Kegiatan P
Bangunan Lainnya

'emeliharaan/Rehabilitasi Gedung Kantor

7.8. Sub kegiatan pemeliharaan/rehabilitasi sarana dan prasar.
gedung kantor atau bangunan lainya

pemeliharaan/rehabilitasi sarana

2. Program Pelayanan IzE n Usaha Simpan Pinjam

1.

Kegiatan Penerbitan Izin Usaha Simpan Pinjam untuk Kop

dengan wilayah keanggotaan dalam daerah Kabupaten/Kota

1.1. Sub Kegiatan Fasilitasi pemenuhan izin usaha simpan pin
dan pembukaan kantor cabang, cabang pembantu dan ka
kas koperasi simpan pinjam untuk koperasi dengan wil

keanggotaan dalam daerah kabupaten atau kota.

2. Kegiatan Penerbitan izin pembukaan kantor cabang,
pembantu dan kant
dengan wilayah keanggotaan dalam daerah kabupaten/kota

|
2.1. Sub Kegiatan Fasilitasi pemenuhan izin usaha pembuk

meliharaan Peralatan dan Mesin Lainnya

an
ukung gedung kantor atau bangunan IainEa

cabgng
|
pr kas koperasi simpan pinjam untuk kopjasi

dan

dana

erasi

jam

tor

alyah

2an

kantor cabang,
simpan pinjam |

dalam daerah kabupten/kota.

cabang pembantu dan kantor kas kop
intuk koperasi dengan wilayah keanggo

asi
an
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— Rencana Program dan Kegiatan, Serta Pendan

- 1




Rencana Strategis Dinas Koperasi, UKM & Perindustrian Kota Samarinda 2021 -2026

3. Program Pengawasan|dan Pemeriksaan Koperasi |
1. Kegiatan Pemeriksaan dan pengawasan koperasi yang wiIT
keanggotaannya lintas daerah, kabupaten/kota dalam

kota ‘
|

daerah kabupaten /.
1.1.Sub Kegiatan pengawasan kekuatan, kesehai:q
kemandirian ketangguhan, serta akuntabilitas kope

kewenangan kabupaten atau kota

| |
1.2.Sub Kegiatan pemeriksaan kepatuhan koperasi terhaEap

peraturan perundang - undangan  kewenan
kabupaten/kota

4. Program Penilaian Kesehatan KSP/USP Koperasi

1. Kegiatan Penilaian Kesehatan Koperasi Simpan Pinjam Koplall:si

yang wilayah keanggotaanya dalam (1) daerah kabupaten/ko
1.1.Sub Kegiatan
Koperasi kewenangan kabupaten/kota |

I
1.2.Sub penghargaan kesehatan ksp/usp koperasi kewenalrgan

kabupaten/kota

5. Program Pendidikan dan Latihan Perkoperasian

1. Kegiatan Pendidikan dan latihan perkoperasian bagi kope
yang wilayah keanggotaan dalam daerah kabupaten/kota !

1.1.Peningkatan pemahaman dan pengetahuan perkoper lan

dan kompetensi SDM koperasi (term

serta kapasita
DAK non fisik)

6. Program Pemberdayaan dan Perlindungan Koperasi '

1. Kegiatan pemberdayaan dan perlindungan koperasi &ang

|
keanggotaannya ddlam daerah kabupaten/kota |
1.1.Sub Kegiatan p

tambah, akse

pasar, akses pembiayaan, pengus

laksanaan penilaian kesehatan KSP/USP

rasi

uk

mberdayaan peningkatan produktivitas,! pilai

tan

: i
Bab Vl- Rencana Program dan Kegiatan, Serta Peﬂdanlalan




kelembagaan,

restrukturisasi Usaha koperasi kewenangan kabupaten/kd

1.2.Sub Kegiatan

Peningkatan Taraf Hidup Keluarga Melalui Kehidupan
Berkoperasi dan Pengembangan Ekonomi Lainnya

7. Program Pemberdayaan Usaha Menengah, Usaha Kecil, ¢an

Usaha Mikro ( UMKM

1. Kegiatan pemberdayaan usaha kecil yang dilakukan mek
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penataan manajemen, standarisasi, ¢lan

Penumbuhan Kesadaran Keluarga d;T m

lui

pendataan, kemitraan, kemudahan perijinan, penguatan

kelembagaan da

kepentingan

1.1. Sub Kegiatan ps
mikro

1.2. Sub Kegiatan Tmberdayaan melalui kemitraan usaha mil

1.3. Sub Kegiatan f

1.4.Sub Kegiatan
usaha mikro

1.5.Sub Kegiatan

koordinasi dengan para peman

sndataan potensi dan pengembangaan usg

silitasi kemudahaan perijinan usaha mikre

pemberdayaan kelembagaan potensi

koordinasi dan sinkronisasi dengan

pemangku kep
1.6.Sub Kegiatan

usaha mikro serta kapasitas dan kompetensi SDM u

mikro dan kewi

8. Program Pengembangan UMKM
1. Kegiatan pengembangan usaha mikro, dengan orient

peningkatan skla u
1.1.Sub Kegiatan

dalam pengemIangan produksi dan pengolahan, pemasal

sdm, serta des

ntingan dalam pemberdayaan usaha mikf
eningkatan pemahaman dan pengetah

usahaan.

ha menjadi usaha kecil

fasilitasi usaha mikro menjadi usaha iicil

in dan teknologi

gku

asi

n,
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9. Program Perencanaan dan Pembangunan Industri
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1. Kegiatan Penyusunan dan evaluasi rencana pembangunan

industri kabupaten/kota

1.1

1.2.

1.3.

1.4.

1.5.

1.6.

10. Program Pengendalian Izin Usaha Industri Kabupaten/Kota |
2. Kegiatan Penerbitan Izin Usaha Industri (IUl), 1zin Perluas
Usaha Industri (IPUI), Izin Usaha Kawasan Industri (IUKI), dan
Perluasan Kawasan Industri (IPKI) kewenanzn
Kabupaten/Kota
Sub Kegiatan Fasilitasi Pemenuhan Komitmen Perolehan

1zin

2.1,

2.2.

Sub Kegiatan Penyusunan Rencana Pembangunan Indu
Kabupaten/Kota

Sub Kegiatan| Koordinasi, Sinkronisasi, dan Pelaksar{&En
d

Kebijakan PeLcepatan Pengembangan, Penyebaran {

Perwilayahan lIndustri

stri

Sub Kegiatan koordinasi singkronisasi dan pelaksanaan

pembangunan sumber daya industri

Sub Kegiatan koordinasi singkronisasi dan pelaksanaan

pembangunan sarana dan prasarana industri

Sub Kegiatan Koordinasi, Sinkronisasi, dan Pelaksanaan

Pemberdayaan Industri dan Peran Serta Masyarakat

Sub Kegiatan Evaluasi terhadap Pelaksanaan Rendana

Pembangunan Industri

IUI, IPUI, IUKI dan IPKI Kewenangan Kabupaten/Kg
dalam Sistem Informasi Industri Nasional (SlINas) yar
Terintegrasi
Terintegrasi
Industri Nasi

Sub Kegiatarl Koordinasi dan singkronisasi pengawa
perizinan di bidang industrl dalam lingkup IUI, IPUI, |
dan IPKI kewenangan Kabupaten/Kota Berbasis Sist

Informasi Industri Nasional (SIINAS)
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11. Program Pengelolaan System Informasi Industri Nasional |
3. Kegiatan Penyediaan informasi industri untuk informasi industri lIJI,
IPUI, IUKI dan IPKI

3.1. Sub Kegiat

Analisis Dat:

lain Lingkup| Kabupaten / Kota melalui sistem Infromasi

Industri Nasional (SlINas) |

3.2. Sub Kegiatan diseminasi publikasi data informasi ;ixan

nangan Kabupaten/Kota

TL—
3

Fasilitasi Pengumpulan, Pengolahan
Industri, Data Kawasan Industri serta Data

analisa industri kabupaten/kota melalui SliNas |

3.3. Sub Kegiat J:m
Perusahaan |Industri dan Perusahaan Kawasan Industri

ke

n Pemantauan dan Evaluasi Kepat

Lingkup Kabupaten/Kota dalam Penyampaian Datgl
SliNas.

Untuk mewujudkan tujuan pembangunan Koperasi, UKM dan industri
ditindaklanjuti dengan penyusunan program dan kegiatan riil, disertai de
indikator kinerja dan pendanaan indikatif. Berikut disajikan rencana progr;
kegiatan, indikator kinerja, kelom;J;k sasaran, dan pendanaan indikatif |

2021-2026 dapat dilihat pada tabel berikut :
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Reneana Strategis Dinas Koperasi, UKM & Perindustrian Kota Samarinda 2021 -2026

Indikator kinerja sasaran menjadi tujuan dan upaya Dinas Koperasi, UKM |dan

Perindustrian Kota Samarinda untuk diwujudkan dalam kurun waktu S tahun.
Indikator tersebut dapat dicapai bila sumber daya organisasi dan asumsi — asumsi

yang digunakan dapat dipenuhi. |Pencapaian indikator dinas akan mempberi
kontribusi bagi pencapaian indikatar Rencana Pembangunan Jangka Menerjgah
Daerah Pemerintah Kota Samarinda yang diproyeksikan setiap tahunpya.

Adapun indikator dapat dilihat pada tabel berikut. :

Indikator Kinerja SKPD yang mengacu pada RJPMD Kota Samarinda
Tahun 2021 s/d 2026

Tabel 7.1
|
|
Satuan Target RPJMD |
No. Indikator
2021 2022 2023 2024 2025 2026
Peningkatan Koperasi | =
1. Sehat Koperasi 12 13 14 15 16 17
Peningkatan pelaku Uni
2. kowkausahaan s P 2.000 2.000 2.000 2.000 | 2.000 || [2.000
Persentase Kontribusi
3. | Sektor Industri Pengolahan % 8,00 8,10 8,20 8,30 8,40 8,50
Terhadap PDRB I

oy
b= |
~J
=

Bab VIl - Kinerja Penyelenggaraan Bidang Uru
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BAB VIII

PENUTUP

Perencanaan Strategis Dinas | Koperasi, UKM dan Perindustrian
Samarinda untuk periode 2021 s/d 202

dan kegiatan mendasar untuk diimplem

ntasikan oleh seluruh jajaran dalam ran
pencapaian tujuan mencapai keberhasilan yang sangat ditentukan oleh kesia

peran aparatur, kelembagaan, ketatalaksanaan dan sumber pendanaan J:.erta

KM dan Perindustrian Kota Samarinda.

um kebijakan, Dinas Koperasi, UKMI

komitmen pimpinan dan staf Koperasi, {

Dengan memperhatikan garis

Perindustrian Kota Samarinda menetapkan visi dengan memperhatikan Renctna
P

Strategis Kota Samarinda dilanjutkan dengan merumuskan misi, dan meneta'
tujuan, serta sasaran, sehingga akhirn: a terbentuk Rencana Strategis (RENST
yang meliputi kebijakan, program, dan kegiatan, namun dalam pelaksanaai'l
sangat dipengaruhi oleh dinamika perk: .mbangan yang terjadi.

pemberdayaan Koperasi, UKM dan Perindustrian yang telah ditetapkan. |

Selanjutnya Renstra Dinas Kop: Iasi, UKM dan Perindustrian Kota Samari

periode tahun 2021 s/d 2026 ini diharapkan menjadi acuan dalam melaksanj(an

tugas pokok serta fungsi masing-masing bidang, untuk itu semua aparatur h
. |
melaksanakan dengan baik, akuntabel dengan mengedepankan peningkatan capa

kinerja.

dan
an

RA)
ya

en
ya

da

rus

ian
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Rencana Stralegis Dinas Koperasi, UKM & Perindustrian Kola Samarinda 2021 -2026

Demikian Perencanaan Strategis Dinas Koperasi, UKM dan Perindustrian K

Samarinda disajikan dengan harapan dapat membawa kemajuan bagi Dinas
Koperasi, UKM dan Perindustrian Kotg Samarinda, sehingga mampu mengangkat
kesejahteraan masyarakat secara luas. Tentu saja dukungan semua pihak diperiukan,
khususnya dari seluruh jajaran yang mendukung kemajuan Koperasi, UKM dan
Industri yang ada.

Samarinda, 1 Maret 2022

Kepala Dinas,

DR. IBNU ARABY, MM.Pd
NIP. 19670713 199103 1 013
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